
PERENCANAAN PENJADWALAN POYEK DENGAN PRECEDENCE DIAGRAM
METHOD (PDM) (STUDI KASUS : PROYEK PEMBANGUNAN RUSUN

POLRI KARYA & AKRI, KEDAUNG)
Ari Rega Fermana, Wardi, Rahmat

ProgramStudiS1TeknikSipil,FakultasTeknikSipildanPerencanaan
UniversitasBungHattaPadang.

E-Mail : Ari.rega07@gmail.com , wardi_ubh@yahoo.com ,
rahmatalifiardi@bunghatta.ac.id

Abstrak
Perencanaan proyek konstruksi adalah pendistribusianwaktuyangadauntukmelangsungkan kegiatanyang
bertujuan untuk menyelesaikansuatuproyekhinggatercapaihasil optimumdenganmempertim-
bangkanketerbatasanyangada. Manajemenwaktuyang baik sangatdiperlukan dengan berbagai macam
metode yang sesuaidan salah satunyaadalah PDM (PrecedenceDiagram  Method). Metodetersebut-
jugadikombinasikan menggunakansoftware (MicrosoftProject2013). Ada beberapatahapanyangharusdil-
akukanyaitumengidentifikasi pekerjaan, lalu membuat hubungan ketergantungan setiap pekerjaan dan
identifikasi jalur kritis.Berdasarkan Analisa PDM berbasis Microsoft Project 2013 maka penulis dapat
mengetahui rencana penjadwalan Proyek Pembangunan Rusun POLRI Karya & Akri sebanyak 232 hari
kalender danada 88 kegitanyangterdapat pada jalurkritis.
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PENDAHULUAN
Membuat jadwal kerja adalah salah satu dari be-
berapa tahapan pembangunan proyek konstruksi.
Untuk dapat mengetahui kegiatan mana yang harus
dikerjakan terlebih dahulu dan juga kegiatan yang
dilakukan setelah kegiatan yang sebelumnya untuk
itu lah jadwal kerja dibuat, agar setiap kegiatan
berurut dan tepat waktu maka diperlukan penjad-
walan. Menurut Dipohusodo, (1996)
perencanaandanpengendalian jadwaladalahsatu
dari banyaktugasutamauntukkesuksesan mana-
jemen proyek. Untuk mengurangipeningkatan bia-
yaproyek(costoverrunsproject) maka diperlukan
peningkatan kinerjapenjadwalan proyek.
Akibatnya,manajemenwaktuyang baik sangatdiper-
lukan dengan berbagai macam metode yang
sesuaidan diantara metode perencanaan  waktu  itu
adalah PDM (PrecedenceDiagram  Method) metode
PDM mempertajam prioritas dan juga  mengu-
sahakan peningkatan efisiensidanefektivitaspengel-
olaanproyekagardicapaihasilyangmaksimal dari
sumberdayayang ada.Oleh karena itu penjadwalan
sangat perlu untuk diperhatikan supaya nantinya
diperoleh jadwal yang logis. metode tersebut juga
dikombinasikan menggunakan software (Microsoft
Project 2013) sehingga diharapkan dapat
mempermudah dalam melakukan perencanaan
penjadwalan maupun dalam pemantauan terhadap

progress pelaksanaan projek dilapangan. PDM
memiliki hubungan kerjaempatconstraintyaituFin-
ish toStart,Finish toFinish,StarttoFinish, danStart-
toStart. Dari ketiga diagram jaringan ini masing-
masing memilikilitasankritis. PDM(Precedence Di-
agram Method) Menurut Ervianto(2002),
PDMmerupakan sebuahlambangsegi empat kare-
naletak kegiatanada di bagian node sehingga sering
disebut juga Activity On Node
(AON)sepertipadagambar1.

Gambar1.LambangKegiatan
(Ervianto,2002)

Konstrainmenunjukkanhubunganantar kegiatan
dengan satu garisdarinode terdahulu kenode beri-
kutnya.Satukonstrain hanyadapat menghubungkan
duanode(BudiLaksito,2005).
Tujuanpenulisaniniadalahuntuk Membuat rencana
penjadwalan proyek konstruksi menggunakan
Precedence Diagram Method Berbasis MS. Project
2013 dan menentukan jalur kritis dari jaringan



Precedence Diagram Method (PDM) pada Proyek
Pembangunan Rusun Polri Karya & Akri, Kedaung

METODOLOGIPENELITIAN
TahapanPerencanaaninibertujuan untuk menerap-
kanmanajemenwaktudengan melakukan
perencanaanpenjadwalan proyekkonstruksi
menggunakan Precedence Diagram Method
(PDM).
Pada tahapan perencanaan  penjadwalan pada
proyek konstruksi dengan memakaimetode Prece-
denceDiagramMethod (PDM).
Ada beberpatahapanPerencanaan yaitu:
Langkahawalnyamengkaji dan mengidentifikasi
pekerjaan pada suatu proyek dengan memecahkann-
ya menjadi kegiatan kegiatan atau kelompok
kegiatan yang merupakan komponen suatuproyek.
Setelah mengurutkan beberapa kegiatan kerja tesebut
maka dilakukan tahapan ketergantungan setiap
pekerjaan antara pekerjaan satu dengan yang lainnya
menjadi jaringan kerja (networking planning) dengan
metode Precedence Diagram Method (PDM). Dalam
pembuatan jaringan kerja ini penulis menggunakan
dua cara yaitu menggunakan perangkat lunak Mi-
crosoft Project dan secara manual. Kemudian mem-
berikan perkiraan waktu bagi setiap masing masing
kegiatan dari beberapa kegiatan yang akan dil-
akukan, dan menetapkan awal dan akhir suatu
kegiatan proyek  sesuai pada data yangdigunakan.
Analisa float Nilai ES (Early Start), EF (Early Fin-
ish), LS (Late Start), FF (Free Float) dan TF (Total
Float) dalam Microsoft Project dapat diketahui
dengan mengubah tampilan gantt chart yang dapat
disesuaikan kolom isiannya (task sheet), yaitu
dengan cara menuju menu veiw, table :  Entri, pilih
schedule sehingga tampilan gantt chart akanberubah.
Identifikasi jalur kritis berdasarkan tabel analisis free
float (free   slack) dan total float (total slack) dapat
diketahui bahwa kegiatan kritis adalah kegiatan yang
ditunjukkan dengan nilai total float (total slack) sa-
ma dengan nol. Pada tampilan Gantt chart dan net-
work diagram jaringan PDM kegiatan kritis
dibedakan dengan tanda warnamerah.

HasilDanPembahasan
Hasil DariPengolahanDatadengan Menggunakan
Ms.Project 2013dihasilkanberbentukNetwork Dia-
gramsepertigambar2.

Gambar2.NetworkDiagram
(M.sProject2013)

Pada gambar diatas menampilkankegiatan-
kegaiatanyang mengalamikritisdan menampilkn
Jalurkritis pekerjaan Proyek Pembangunan Rusun
POLRI Karya & Akri.

Kesimpulan
Darihasilpenulisan didapatbahwa
a) Berdasarkan Analisa Predecence Diagram

Method berbasis Microsoft Project 2013 maka
penulis dapat mengetahui rencana penjadwalan
Proyek Pembangunan Rusun POLRI Karya & Akri
sebanyak 232 hari kalender.

b) Adapun Jalur Kritis yang dihasilkan dari analisa
jaringan Precedence Diagram Method (PDM)
pada Proyek Pembangunan Rusun Polri Karya &
Akri, Kedaung sebanyak 88 kegiatan.
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